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Optimization Spray-Gel Formula of Ethyl Acetate Uncaria gambir Leaf Extract
Variation Carbopol®940 and HPMC-60SH Using Factorial Design For Burn Wound
Healing

Putri Mundari
08061181320027

ABSTRACT

Gambir leaf (Uncaria gambir Roxb.) contains flavonoid compounds, tannins,
and alkaloids that can help the healing process of burns. Catechin as one of the main
components in gambir leaf extract has function as anti-inflammatory, antibacterial, and
antioxidant. Gambir leaf extract was formulated into spray gel to reduce the possibility
of contamination or infection and pain when applied to the wound. Spray gel was
formulated by using Carbopol®940 and HPMC-60SH as a gelling agent. In this study, 4
spray gel formulations were prepared with the ratio of Carbopol®940 : HPMC-60SH
concentration i.e.: F1 (1% : 1%), F2 (5% : 5%), F3 (1% : 5%), and F4 (5% : 1%).
Spray gel formulas were evaluated for physical properties such as organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, adhesibility, and spray pattern. The results obtained that
from the four formulas were only F1 and F3 which can be sprayed. Factorial design
analysis showed that Carbopol®940 and HPMC-60SH factors had significant effect (p
<0.05) on decreasing viscosity and adhesbility but increased spraying diameter. Result
of factorial design showed the optimum formula ratio of Carbopol®940 and HPMC-
60SH was 2.59%: 1% respectively with desirability value of 0.514. The burn wound
healing activity of optimum formula was tested through wound healing percentage on
rat back skin. Statistical test results by using Mann-Whitney showed wound healing
effect did not differ significantly with positive control (p >0.05) during 14 days
observation. It indicated that spray gel has same effect with positive control. Optimum
spray gel gambir leaf extract has a burn wound healing effect as 56.20% at
inflammatory and early stage of proliferation phase. Spray gel containing gambir leaf
extract was able to accelerate healing process for burn wounds.

Keyword(s): Uncaria gambir, Spray Gel, Carbopol®940, HPMC-60SH, Burn Wound Healing



Optimasi Formula Spray-Gel Ekstrak Etil Asetat Daun Uncaria gambir Variasi
Carbopol®940 dan HPMC-60SH Menggunakan Desain Faktorial Untuk Terapi
Luka Bakar

Putri Mundari
08061181320027

ABSTRAK

Daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) mengandung senyawa flavonoid, tanin,
dan alkaloid yang dapat membantu proses penyembuhan luka bakar. Salah satu
komponen utama dalam ekstrak daun gambir adalah katekin yang berkhasiat sebagai
antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan. Ekstrak daun gambir diformulasi ke dalam
bentuk sediaan spray gel untuk mengurangi kemungkinan kontaminasi atau infeksi dan
rasa sakit ketika dioleskan pada bagian luka. Spray gel diformulasi menggunakan
Carbopol®940 dan HPMC-60SH sebagai gelling agent. Pada penelitian ini dibuat 4
formula spray gel dengan perbandingan konsentrasi Carbopol®940 : HPMC-60SH yaitu
F1 (1% : 1%), F2 (5% : 5%), F3 (1% : 5%), dan F4 (5% : 1%). Sediaan dievaluasi sifat
fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, dan pola
penyemprotan. Hasil yang didapatkan dari keempat formula hanya F1 dan F3 yang
dapat disemprotkan. Hasil analisis menggunakan desain faktorial menunjukkan bahwa
faktor Carbopol®940 dan HPMC-60SH berpengaruh secara signifikan (p <0,05)
terhadap penurunan viskositas dan daya lekat namun meningkatkan diameter
penyemprotan spray gel. Berdasarkan analisis formula optimum menggunakan desain
faktorial didapatkan perbandingan Carbopol®940 dan HPMC-60SH sebesar 2,59% : 1%
dengan desirability 0,514. Formula optimum diuji aktivitas penyembuhan luka bakar
melalui pengamatan persentase penyembuhan luka pada kulit punggung tikus. Hasil uji
statistik menggunakan Mann-Whitney menunjukkan efek penyembuhan luka bakar
yang tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif (p >0,05) selama 14 hari
pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa spray gel dapat menyembuhkan luka bakar
sebanding dengan kontrol positif. Spray gel optimum ekstrak daun gambir mempunyai
efek penyembuhan luka bakar sebesar 56, 20% pada fase inflamasi dan proliferasi tahap
awal. Spray gel yang mengandung ekstrak daun gambir dapat digunakan untuk
menyembuhkan luka bakar.

Kata Kunci : Uncaria gambir, Spray Gel, Carbopol®940, HPMC-60SH, Luka Bakar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Combustio atau luka bakar merupakan suatu kerusakan atau kehilangan
jaringan yang diakibatkan karena adanya kontak kulit dengan sumber dengan suhu
yang sangat tinggi (seperti air panas, api, listrik, bahan kimia, dan radiasi)
(Moenadjat, 2009). Hal ini dapat menimbulkan gejala yaitu berupa nyeri,
inflamasi (pembengkakan), dan terbentuknya lepuhan (Grace and Borley, 2006).
Adanya luka bakar menyebabkan kulit mengalami kerusakan pada bagian
epidermis, dermis maupun pada jaringan subkutan (Syamsuhidayat dan Wim,
1997).

Berdasarkan data World Health Organization (2014) terdapat 265.000
kematian yang terjadi akibat luka bakar setiap tahunnya di seluruh dunia. Riset
Kesehatan Dasar Depkes Rl (2013) memperkirakan prevalensi luka bakar di
Indonesia mencapai 0,7%. Provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah Papua
(2,0%) dan Bangka Belitung (1,4%). Jumlah korban yang meninggal akibat luka
bakar telah mencapai lebih dari 250 jiwa setiap tahunnya.

Luka bakar derajat Il merupakan luka bakar yang paling sering terjadi dan
paling banyak ditemukan (Nurdiana., 2008). Penderita luka bakar membutuhkan
pengobatan secara langsung untuk mengembalikan fungsi kulit yang normal.
Salah satu sediaan obat yang sering digunakan untuk menangani luka bakar adalah
gel Bioplacenton®. Kandungan ekstrak plasenta (10%) yang terdapat pada bahan
ini dapat menstimulasi terjadinya regenerasi sel, sedangkan neomisin sulfat

(0,5%) dapat berperan sebagai bakterisida.



Pengobatan tradisional menggunakan tanaman telah berkembang di antara
pengobatan modern saat ini karena besarnya potensi kesembuhan dan biaya yang
lebih ringan. Oleh karena itu, masyarakat mulai beralih menggunakan terapi
dengan tanaman tradisional (Christiawan dan Perdanakusuma, 2012). Penanganan
luka bakar dengan bahan alam merupakan salah satu upaya pemanfaatan sumber
daya alam sebagai alternatif pengobatan.

Salah satu tanaman yang dapat mengobati luka bakar adalah daun gambir
(Uncaria gambir Roxb.) (Hadad, 2007). Penggunaan gambir secara tradisional
banyak digunakan untuk pengobatan diare, luka bakar, disentri, dan sariawan
mulut (Sulistyaningrum dkk., 2013). Kandungan senyawa polifenol seperti
flavonoid, tanin, dan alkaloid dalam daun gambir dapat membantu penyembuhan
luka bakar (Handayani dkk., 2015). Terapi luka bakar secara tradisional
menggunakan gambir telah dilakukan seperti di Malaysia (Dhalimi, 2006) dan
Desa Toman Kabupaten Musi Banyuasin dengan cara menumbuk gambir atau
daunnya secara halus kemudian dibalurkan pada bagian luka.

Menurut penelitian Sumoza dkk. (2014), pemberian berbagai variasi
konsentrasi gambir (0,25%, 0,50%, 0,75%, dan 1,00%) memberikan pengaruh
nyata terhadap penyembuhan luka bakar pada mencit putih jantan. Persentase
penyembuhan luka bakar (94,783%) dan diameter luka bakar (9,436 mm) yang
paling efektif (hari kedelapan) didapatkan pada konsentrasi 0,50%. Pambayun
dkk. (2007), meneliti aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat daun gambir (30
mg/mL) memiliki luas zona hambat yang dihasilkan pada bakteri S. aureus
dengan diameter sebesar 6,28+0,09 mm (daun muda) dan 6,30+0,10 mm (daun

sedang). Hasil penelitian Sari (2010) menunjukkan bahwa pada dosis gambir 7



mg/200 gBB ekstrak air efektif menghambat proses peradangan pada tikus putih
betina. Berdasarkan penelitian Rahmawati (2013) ekstrak etil asetat daun gambir
memiliki aktivitas antioksidan dengan inhibisi paling tinggi menghambat radikal
DPPH pada suhu 60°C dengan 1Cso sebesar 22,7889 ppm.

Penggunaan daun gambir untuk terapi luka bakar dapat dipermudah
dengan memformulasikan ke bentuk sediaan gel karena kandungan dalam gel
dapat memberikan efek pendingin dan pelembab pada luka saat fase proliferasi
sehingga rasa sakit menurun, dan penerimaan konsumen menjadi meningkat
(Boateng et al., 2008). Pengembangan bentuk sediaan gel untuk pengobatan luka
salah satunya adalah spray gel. Bentuk spray gel memiliki keuntungan yaitu
dengan cara semprot sediaan dihantarkan secara langsung pada bagian luka
sehingga lebih praktis, mengurangi kontaminasi yang dapat menyebabkan infeksi
dan rasa sakit ketika dioleskan pada pasien. Spray delivery akan membantu
peningkatan penetrasi polimer ke bagian luka sehingga potensi penghantaran zat
aktif menjadi lebih efisien.

Basis yang digunakan dalam pembuatan gel adalah Carbopol®940 dan
HPMC-60SH. Penggunaan Carbopol®940 sebagai pembentuk gel dipilih karena
penggunaan konsentrasi yang rendah (0,5 — 2,0%) dapat membentuk gel yang
stabil karena viskositasnya yang tinggi. Penggunaan HPMC sebagai gelling agent
dapat menghasilkan gel yang netral, jernih, stabil, dan memiliki resistensi yang
baik terhadap mikroba (Rowe et al., 2009). Hasil penelitian Madan and Singh
(2010) menyebutkan basis hidroksipropil metilselulosa (HPMC) memiliki
kemampuan daya sebar yang lebih baik dari metilselulosa dan natrium alginat,

sehingga mudah diaplikasikan ke kulit. Gel yang baik mempunyai waktu



penyebaran yang singkat. Salah satu keunggulan gelling agent Carbopol®940 dan

HPMC vyaitu gel yang terbentuk mudah larut di dalam air dan jernih. Kombinasi

tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai gelling agent dalam formulasi spray

gel dengan membentuk pola penyemprotan yang menyebar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang
optimasi formula spray gel ekstrak etil asetat daun gambir dengan basis
Carbopol®940 dan HPMC-60SH yang dimanfaatkan untuk terapi luka bakar.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi optimum Carbopol®940
dan HPMC-60SH sebagai gelling agent dalam formulasi spray gel ekstrak etil
asetat daun gambir yang dimanfaatkan untuk penyembuhan luka bakar. Penentuan
formula optimum dilakukan menggunakan desain faktorial pada program Design
Expert®10.0 untuk mengetahui pengarun masing-masing faktor maupun
interaksinya terhadap sifat fisik dan stabilitas spray gel.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelling agent Carbopol®940 dan
HPMC-60SH terhadap sifat fisik spray gel ekstrak etil asetat daun gambir
(Uncaria gambir Roxb)?

2. Berapakah konsentrasi optimum gelling agent Carbopol®940 dan HPMC-
60SH yang dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum spray gel
ekstrak etil asetat daun gambir (Uncaria gambir Roxb)?

3. Apakah formula optimum sediaan spray gel ekstrak etil asetat daun gambir

(Uncaria gambir Roxb) dapat digunakan untuk terapi luka bakar?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent Carbopol®940 dan
HPMC-60SH terhadap sifat fisik spray gel ekstrak etil asetat daun gambir
(Uncaria gambir Roxb).

Mengetahui konsentrasi optimum gelling agent Carbopol®940 dan HPMC-
60SH yang dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum spray gel
ekstrak daun gambir (Uncaria gambir Roxb).

Mengetahui hasil uji formula optimum sediaan spray gel ekstrak daun
gambir (Uncaria gambir Roxb) terhadap penyembuhan luka bakar pada
tikus putih jantan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai

pemanfaatan ekstrak daun gambir (Uncaria gambir Roxb) sebagai tumbuhan

berkhasiat dalam pengembangan sediaan gel menjadi bentuk spray gel untuk

terapi luka bakar. Selain itu, formula optimum spray gel menggunakan basis

Carbopol®340 dan HPMC-60SH dapat dijadikan sebagai referensi untuk

formulasi sediaan spray gel menggunakan bahan alam lainnya.
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